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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
lImu Pengetahuan Alam (selanjutnya disebut)IBébagai salah satu
iimu pengetahuan yang berperan penting pada pekkagab teknologi
makhluk hidup, juga pada alam dan lingkungan, telipelajari sejak tingkat
sekolah dasar (selanjutnya disebut SD).
Pelajaran IPA dapat membekali diri siswa seqaositif dan kreatif
sehingga dapat mengembangkan sikap, dan keterampidang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sebadagkal dalam
mempersiapkan diri menghadapi era globalisasi danakuan IPTEK yang
semakin berkembang. Hal ini sesuai dengan fundajgsan IPA di SD yang
dikemukakan oleh Margo dan Syahrudin (1999:3) sefetera di bawah ini.
1. Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis edragai lingkungan
alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengarapfaatannya bagi
kehidupan sehari-hari.

2. Mengembangkan keterampilan proses

3. Mengembangkan wawasan, sikap dan nilai yang bergagasiswa untuk
meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.

4. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungerkadietn yang
saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan tegndiengan keadaan

lingkungan dan pemanfaatannya bagi kehidupan skhari



5.

Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu f@nge dan
teknologi (IPTEK) serta keterampilan yang berguradah kehidupan
sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikankgajenjang yang
lebih tinggi.

Hal tersebut sejalan dengan tuntutan zade@snstandar kompetensi

yang terdapat dalam kurikulum 2006 atau lebih teakelengan kurikulum

tingkat satuan pendidikan (KTSP), terutama dalajmatu diadakannya mata

pelajaran IPA (2007:189-190) yaitu sebagai berikut:

1.

Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Eesdabarkan
keberadaan, keindahan dan keterampilan dalam oidga.
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsepki®t? yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaaridedri.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dasadtaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara liRgkungan,
teknologi dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeliddkam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalamehhara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam damalase
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan-Nya.

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketemmp#A sebagai

dasar melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.



IPA sebagai ilmu pengetahuan yang dapedifat aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari, tidak hanya harus dikuaakind bentuk (konsep, teori,
fakta, hukum), tapi juga dalam bentuk langkah-latglatau proses kerja
ilmiah, sehingga dapat memudahkan siswa memahansekopembelajaran.
Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan metddpesimen, karena
metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaeagad menggunakan
percobaan. Dengan melakukan eksperimen berartasisglakukan kegiatan
yang mencakup pengendalian variabel, pengamatadibatkan pembanding
atau kontrol, dan penggunaan alat-alat praktikuralam proses belajar
mengajar dengan metode eksperimen ini siswa dikesempatan untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri.

Berdasarkan pengalaman pada saat meldaandkegiatan
pembelajaran, diperoleh kenyataan, bahwa selanpembelajaran IPA masih
menekankan pada konsep-konsep yang hanya adaadn ¢halku, dan kurang
memanfaatkan lingkungan serta sumber belajar la@ngyada disekitar
sekolah. Siswa akan dianggap berhasil apabila raerglakh menguasai isi
materi yang telah disampaikan guru.

Tetapi, dengan melakukan eksperimen siai@n menjadi lebih
yakin atas suatu hal daripada hanya menerima dati dan buku, dapat
memperkaya pengalaman, mengembangkan sikap ilrdeah,hasil belajar

akan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa.



Materi yang akan diambil dalam penelitianmengenai gaya. Dalam
KTSP pembelajaran gaya difokuskan pada mengeksperigaya dapat
mengubah gerak suatu benda(gaya dorong dan gayanjamengeksperimen
gaya dapat megubah bentuk suatu benda (meremda beempar benda).
Pada umumnya kesulitan belajar siswa kelas IV SDkadl 1, pada pokok
bahasan gaya adalah kurangnya aktivitas siswa padh pembelajaran
berlangsung dan kurangnya fasilitas pembelajaranpbemedia atau alat
peraga yang dapat meningkatkan pemahaman siswadsgrhpenbelajaran
konsep gaya.

Sebagai alternatif untuk mengurangi késaliyang dialami oleh
siswa dalam pembelajaran konsep gaya.Dengan alagaikian penulis
mencoba membuat skripsi berjudul : ."UPAYA MENINGRKKAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS IV SD MELALUI PENERAPAN METODE
EKSPERIMEN PADA KONSEP GAYA”. Penelitian ini dilagsakan di SDN
CIKADU 1 Kecamatan Cikadu Kabupaten Cianjur, didselV dengan
jumlah siswa sebanyak 27 orang (siswa perempubangak 13 orang dan
siswa laki-laki sebanyak 14 orang). Melalui metedeperimen pada
pembelajaran yang dilakukan. Maka, diharapkan daeaingkatkan hasil
belajar siswa selama proses pembelajaran, menkegkaikap ilmiah siswa

dan dapat mengetahui tanggapan siswa.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, aaoaum permasalahan yang
akan diungkapkan dalam penelitian ini adalah "Bagaia pembelajaran IPA
tentang konsep Gaya dengan menggunakan metoderiekspedi kelas IV
sekolah dasar?”.
Pernyataan tersebut dapat dijabarkan dakub pertanyaan-
pertanyaan berikut ini.

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada @e@emban konsep

gaya di kelas IV SDN Cikadu | dengan menggunakatodeeeksperimen?

2. Bagaimana tanggapan siswa tentang penerapan meksgerimen di

kelas IV SDN Cikadu 1?
C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagaikio :

1. Untuk memperoleh gambaran peningkatan hasil beyajag optimal dari
pembelajaran gaya di kelas IV SDN Cikadu 1 dengamggunakan
metode eksperimen.

2. Mengungkap tanggapan siswa tentang pembelajaran gaden
menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN Qilkad

D. Manfaat Penélitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagaikioe :

1. Manfaat Bagi Siswa, diharapkan :

a. Meningkatkan kemampuan siswa kelas IV SDN Cikaddalam

pemahaman konsep gaya;



b. Menambah pengetahuan dalam mengelola kelas dawitadktsiswa
selama berlangsungnya pembelajaran konsep gaya,
c. Meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelidikima sekitar
terutama yang berkaitan dengan konsep gaya.
2. Manfaat bagi guru, diharapkan:
a. Memberikan keterampilan yang mendukung dalam pebgagan
peranan guru sebagai peneliti;
b. Membantu guru memperbaiki pembelajaran;
c. Meningkatkan rasa percaya diri.
E. Definis Operasional
1. Metode Eksperimen
Penelitian Eksperimen merupakan peneliyamg sistematis,
logis, dan teliti didalam melakukan kontrol terhpdi&ondisi. Dalam
pengertian lain, penelitian eksperimen adalah jpeedengan melakukan
percobaan terhadap kelompok eksperimen, kepada kielpmpok
eksperimen dikenakan perlakuan-perlakuan tertergagah kondisi-
kondisi yang dapat di kontrol.
pada siklus 1 siswa melakukan eksperimetu fantang gaya
dapat merubah benda secara kelompok dengan megdobil-mobilan
dan menarik mobil-mobilan sebelum melakukan ekepamisiswa diberi
pretes dan sudah melakukan eksperimen diberi pasteara individu.
Pada siklus Il siswa melakukan eksperimen tentayg glapat merubah

bentuk benda secara kelompok siswa melakukan pegioodengan cara



meremas tanah dan melempar tanah ke lantai sebehatakukan
eksperimen siswa diberi pretes dan setelah melakekaperimensiswa
diberi postes.

2. Hasil belajar

Untuk mengetahui hasil belajar siswa apakah Isdratau tidak
dalam penelitian ini dilakukan melalui tes secadiviidu dengan bentuk
soal pilihan ganda dan essay.

Siswa diberi prites dan setiap hasilnya di pithkan di bagi
jumlah siswa maka terdapat rata-rata prites daapssiswa diberi postes
dan dijumlahkan hasilnya dibagi jumlah siswa makadpat rata-rata
postes dan menghitung gain dengan cara postesadiiuprites,gai untuk
mengetahui selisih hasil pretes dan postes.

F. Hipotesis Tindakan
Pembelajaran akan berhasil dengan baik jikau gomembuat
perencanan yang di aplikasikan pada proses peratmiagalah satu metode
yang digunakan dalam proses pembelajara adalahdenetsperimen dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa, dengan ldami hipotesis
penelitian ini adalah : "Jika pembelajaran IPA damgnetode eksperimen

diterapkan dalam konsep gaya, hasil belajar s&kaa meningkat”.



